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Abstrak

Perawat sebagai tenaga kesehatan profesional terbesar di Indonesia menghadapi tuntutan peran dan tanggung jawab
yang tinggi di rumah sakit sehingga rentan mengalami burnout syndrome. Resiliensi dan self-efficacy dianggap sebagai
faktor penting yang dapat memitigasi risiko ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara resiliensi
dan self-efficacy dengan burnout syndrome pada perawat. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 140 perawat ruang rawat inap dengan sampel
sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling dengan tingkat signifikansi 5%.
Mayoritas perawat memiliki tingkat resiliensi tinggi (58%) dan self-efficacy tinggi (55%). Namun, tingkat burnout
syndrome yang tinggi juga ditemukan pada 55% perawat. Uji korelasi Spearman Rank menunjukkan tidak ada hubungan
signifikan antara resiliensi dengan burnout syndrome (p=0,968), serta tidak ada hubungan signifikan antara self-efficacy
dengan burnout syndrome (p=0,921). Penelitian ini tidak menemukan hubungan antara resiliensi dan self-efficacy
dengan burnout syndrome pada populasi perawat. Peneliti menyarankan penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi
faktor-faktor lain atau pada konteks yang berbeda seperti pada perawat di bidang pendidikan.

Kata Kunci: burnout syndrome, perawat, resiliensi, self-efficacy

The Relationship of Resilience, Self-Efficacy and Burnout Syndrome among Nurses
in Inpatient Room

Abstract

As the largest professional health workforce in Indonesia, nurses face high demands and responsibilities in hospitals,
making them vulnerable to burnout syndrome. Resilience and self-efficacy are considered important factors that may
mitigate this risk. This study aimed to analyze the relationship of resilience, self-efficacy, and burnout syndrome among
nurses. This study used a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. The population consisted of
140 inpatient nurses, from which a sample of 100 respondents was selected using stratified random sampling with a 5%
significance level. The majority of nurses had high levels of resilience (58%) and self-efficacy (55%). However, a high level
of burnout syndrome was also found in 55% of the nurses. The Spearman Rank correlation test revealed no significant
relationship between resilience and burnout syndrome (p=0.968), nor between self-efficacy and burnout syndrome
(p=0.921). No relationship was found between resilience, self-efficacy, and burnout syndrome in the nurse population of
this study. Further research is recommended to explore other contributing factors or to investigate this phenomenon in
different contexts, such as among nurses in the education sector.
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Pendahuluan

Perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan esensial di rumah sakit yang memiliki
peran vital sebagai praktisi, pendidik, peneliti, dan
pemberi asuhan keperawatan (American Nurses
Association, 2016). Dengan populasi mencapai
511.191 jiwa di Indonesia (Kemenkes RI, 2021)
dan 60.921 di antaranya berada di Jawa Barat
(Dinkes, 2020), peran mereka sangat fundamental
bagi sistem kesehatan. Namun, profesi ini
menghadapi tantangan signifikan terkait tingginya
tuntutan dan beban kerja yang dapat memicu
burnout syndrome. Sebuah studi di Jawa Barat
menunjukkan data yang mengkhawatirkan, yaitu
60,7% perawat pelaksana mengalami burnout
tingkat tinggi dan 60,71% dilaporkan pernah
melakukan kesalahan dalam pekerjaan (Nuraini,
Putri, and Anggraini, 2024).

Burnout syndrome, yang digambarkan
sebagai kondisi kelelahan fisik dan mental
(Lubbadeh, 2020), memiliki gejala berupa
kelelahan  emosional,  depersonalisasi, dan
penurunan prestasi pribadi (Maslach & Leiter,
2016). Kondisi ini berdampak negatif tidak hanya
pada kesehatan umum perawat (Vargas-benitez et
al., 2023), tetapi juga pada institusi melalui
meningkatnya ketidakpuasan kerja, absensi, dan
menurunnya loyalitas. Lebih lanjut, burnout
syndrome menjadi faktor pendorong utama
keinginan seorang perawat untuk pindah kerja atau
beralih profesi (Karimi, Raei, and Parandeh, 2022;
Kelly and Gee, 2020).

Kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi
atau yang disebut sebagai resilience menjadi faktor
krusial untuk menghadapi berbagai tantangan.
Resilience pada perawat didefinisikan sebagai
kapasitas untuk beradaptasi secara positif terhadap
tantangan demi  mempertahankan  kualitas
perawatan yang tinggi (Wiig et al., 2020). Tingkat
resilience yang baik dapat membantu perawat
mengantisipasi kesulitan, mengurangi kelelahan
emosional, meningkatkan kinerja, serta mendorong
kemajuan pribadi dan profesional (Aljarboa et al.,
2022).

Faktor psikologis lain yang berperan penting
adalah self-efficacy, yaitu keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam
situasi tertentu. Dalam konteks keperawatan, self-
efficacy sangat penting untuk promosi kesehatan,
peningkatan kualitas pelayanan, dan keselamatan
pasien (patient safety) (Shorey & Lopez, 2021).
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Tingkat self-efficacy seseorang berbanding lurus
dengan keyakinannya untuk berhasil. Artinya,
semakin tinggi keyakinan seorang perawat dalam
menjalankan tugasnya, semakin tinggi pula tingkat
self-efficacy-nya.

Meskipun resilience dan self-efficacy telah
banyak diteliti secara terpisah dalam kaitannya
dengan kesejahteraan perawat, penelitian yang
mengkaji hubungan antara kedua faktor ini dengan
burnout syndrome secara simultan masih terbatas.
Terdapat celah penelitian untuk memahami
bagaimana resilience dan self-efficacy secara
bersama-sama dapat memengaruhi tingkat burnout
pada perawat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
resilience dan self-efficacy dengan burnout
syndrome pada perawat.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan desain studi korelasional
melalui  pendekatan  cross-sectional  yang
dilaksanakan di sebuah rumah sakit swasta di Kota
Bandung. Populasi penelitian adalah 140 perawat
ruang rawat inap, dengan sampel sebanyak 100
responden yang dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling berdasarkan tingkat
signifikansi 5%. Kriteria inklusi bagi responden
adalah perawat pelaksana (tetap atau kontrak) yang
telah bekerja minimal 6 bulan, aktif bertugas, dan
bersedia berpartisipasi melalui penandatanganan
lembar persetujuan. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup perawat dengan jabatan struktural
(kepala ruang, supervisor, kepala bidang),
mahasiswa praktik, serta mereka yang tidak
bersedia menjadi responden.

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah resilience dan self-efficacy, sedangkan
variabel dependennya adalah burnout syndrome.
Untuk mengukur resilience, digunakan instrumen
Resilience Scale (RS) dari Pane dan Saragih (2020)
yang terdiri dari 14 pernyataan. Selanjutnya,
variabel self-efficacy diukur dengan Self-Efficacy
Scale yang dimodifikasi oleh Lalobar (2015)
sebanyak 19 pertanyaan. Adapun burnout
syndrome diukur menggunakan Maslach-Trisni
Burnout Inventory (M-TBI) yang diadaptasi oleh
Widhianingtanti dan Luijtelaar (2022) dan terdiri
dari 22 item. Seluruh instrumen telah teruji
validitas dan reliabilitasnya.
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Prosedur pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner elektronik yang memuat
lembar persetujuan, data demografi, dan butir-butir
pertanyaan untuk setiap variabel. Data yang
terkumpul dianalisis secara univariat untuk melihat
gambaran umum dan secara bivariat untuk menguji
hubungan antar variabel menggunakan software
SPSS versi 26. Hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov  menunjukkan bahwa data tidak
terdistribusi normal (p<0,05) untuk ketiga variabel,
sehingga wuji  hipotesis hubungan dilakukan
menggunakan korelasi Spearman Rank. Seluruh
proses penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Universitas Aisyiyah
Bandung (No: 658/KEP.01/UNISA-
BANDUNG/VIII/2023), dan kerahasiaan data
responden sepenuhnya dijamin.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 100 perawat yang
bekerja di ruang rawat inap Rumah Sakit
Muhammadiyah Bandung. Karakteristik
responden mencakup jenis kelamin, status
perkawinan, usia, dan latar belakang pendidikan.
Distribusi frekuensi responden disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

(N=100)
Variabel f %
Jenis Kelamin
Pria 18 18
Wanita 82 82
Status Perkawinan
Kawin 85 85
Tidak Kawin 15 15
Usia (tahun)
<30 22 22
31-37 34 34
38-44 25 25
>45 19 19
Pendidikan
D3 Keperawatan 62 62
S1 Keperawatan 4 4
Profesi Ners 34 34

Mayoritas responden adalah perempuan
(82%) dan telah menikah (85%). Usia terbanyak
berada pada rentang 31-37 tahun (34%), dan

156

G Faletehan Health Journal, 12 (2) (2025) 154-159

T fl www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ

sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan
D3 Keperawatan (62%).

Tingkat Resiliensi

Sebagian besar responden memiliki tingkat
resiliensi tinggi (58%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas perawat mampu beradaptasi dan
bangkit dari tekanan psikologis yang mungkin
dialami selama bekerja. Resiliensi merupakan
proses dinamis yang memungkinkan individu
untuk kembali pada fungsi psikososial semula
setelah mengalami tekanan atau trauma
(Grygorenko & Naydonova, 2023; Southwick et
al., 2014). Harms et al. (2018) juga menekankan
bahwa resiliensi merupakan karakteristik penting
untuk bertahan dan berkembang dalam kondisi
yang menantang. Hasil ini berbeda dengan temuan
Aljarboa et al. (2022) yang menemukan resiliensi
perawat berada pada tingkat sedang dan berkorelasi
dengan kecerdasan emosional.

Tingkat Self-Efficacy

Sebagian besar responden memiliki tingkat
self-efficacy tinggi (55%), yang menunjukkan
keyakinan perawat dalam kemampuan mereka
menghadapi tugas dan tantangan kerja. Menurut
Simgir et al. (2023), self-efficacy adalah keyakinan
individu untuk menghasilkan tindakan yang efektif
dalam mencapai hasil yang diinginkan dan
menghindari  konsekuensi negatif. Tuntutan
pengendalian diri menjadi pemicu stres kerja yang
umum di lingkungan layanan kesehatan, sehingga
peningkatan kapasitas pengendalian diri penting
untuk melindungi tenaga kesehatan dari kelelahan
mental.

Tingkat Burnout

Sebanyak 55% responden mengalami burnout
pada tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil
Sajodin et al. (2022) dan Wati (2022) yang
menunjukkan tingkat burnout sedang hingga tinggi
pada tenaga kesehatan. Namun, penelitian ini
bertentangan dengan temuan Sagita & Meilyawati
(2021) yang melaporkan tingkat burnout rendah
selama masa pandemi COVID-19, yang
dipengaruhi oleh beban kerja, penghargaan,
komunitas, dan dukungan sosial.
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Resiliensi Responden
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Kategori Resiliensi Frekuensi Y% Rata-rata £ SD Min Maks
Tinggi 58 58 54,23 £ 4,85 41 70
Rendah 42 42

Tabel 3. Distribusi Tingkat Self-Efficacy
Kategori Self-Efficacy Frekuensi % Rata-rata + SD Min Maks
Tinggi 55 55 40,55 £ 3,46 26 48
Rendah 45 45

Tabel 4. Distribusi Tingkat Burnout Responden
Kategori Burnout Frekuensi % Rata-rata £+ SD Min Maks
Tinggi 55 55 48,70 £ 5,85 32 71
Rendah 45 45

Hubungan Resiliensi dan Bernout
Tabel 5. Korelasi antara Resiliensi dan Burnout

Variabel Koefisien Sig. (2-tailed)
Korelasi
Resiliensi— -0.004 0.968
Burnout
Analisis  menggunakan uji  Spearman

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat resiliensi dan burnout (p =
0,968 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar responden memiliki
resiliensi tinggi, hal tersebut tidak berkorelasi
secara langsung dengan penurunan burnout.
Faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi
burnout antara lain beban kerja, kontrol kerja,
penghargaan, komunitas kerja, keadilan, nilai
pribadi, pendidikan, kepribadian, gaya koping, dan
dukungan sosial (Sagita & Meilyawati, 2021; Fun
etal., 2021).

Hubungan Self-Efficacy dan Burnout
Tabel 6. Korelasi antara Self-Efficacy dan Burnout

Variabel Koefisien Sig. (2-tailed)
Korelasi
Self-Efficacy— 0.010 0.921
Burnout

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara self-efficacy dan
burnout (p = 0,921 > 0,05). Temuan ini berbeda
dengan penelitian Dania & Nadhilah (2021) yang
menemukan hubungan negatif yang signifikan
antara self-efficacy dan burnout. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain seperti

pengalaman kerja, kondisi emosional, hubungan
sosial, serta kesejahteraan fisik dan psikologis
mungkin lebih berperan dalam membentuk burnout
perawat.

Simpulan

Berdasarkan dari penelitian ini dapat
disimpulkan tingkat resiliensi perawat ruang rawat
inap pada tingkatan resiliensi tinggi, sedangkan
self efficacy perawat ruang rawat inap pada tingkat
tinggi, dan sebagian besar tingkat burout perawat
ruang rawat inap pada burnout tinggi. Tidak
terdapat hubungan antara resiliensi dengan
burnout, serta tidak terdapat hubungan antara self
efficacy dengan burnout syndrome. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah mengukur tingkat
burnout syndrome pada semua ruangan untuk
mengukur tingkat burmout syndrome perawat
secara keseluruhan.
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